BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi

Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di kelas IV SDN 04 Lemito Kabupaten

Pohuwato. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut:

1. Capaian minat belajar siswa mengalami peningkatan yakni pada kriteria
sedang dan tinggi yang hanya 44% pada observasi awal meningkat menjadi 66%
pada pelaksanaan siklus I, selanjutnya meningkat menjadi 85% setelah hasil siklus I1.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan pada beberapa
indikatornya, seperti indikator kesiapan siswa dalam menerima pebelajaran
pada tindakan siklus I mencapai 68% kemudian meningkat menjadi 84% pada
siklus 1l., kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan pada siklus I
sebesar 68% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 84%. perhatian siswa
dalam pembelajaran pada siklus | sebesar 69% kemudian meningkat menjadi
95% pada tindakan siklus Il.ketekunana siswa dalam mengerjakan soal soal
latihan pada siklus | mencapai 69 % meningkat menjadi 89 % pada siklus Il
dan rasa ketertarikan siswa menjawab pertanyaan mencapai 63% pada siklus |
meningkat menjadi 95% pada siklus Il. Hal ini menunjukkan keseluruhan

indikator minat belajar siswa telah mencapai 85%



2. Capaian hasil belajar mata pelajaran IPS materi Keragaman Suku Bangsa dan
Budaya pada observasi awal hanya 42 % pelaksanaan tindakan siklus |
menngkat sebesar 63% dan meningkat lagi menjadi 84% pada tindakan siklus
I1. Hal ini menunjukkan ketuntasan belajar belajar siswa mencapai lebih dari
80% sesuai dengan standar ketuntasan

B. Saran

Dalam rangka meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Discovery maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru pengajar mata pelajaran IPS agar dapat menggunakan
model pembelajaran Discovery untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

2. Disarankan kepada siswa hendaknya aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan berusaha meningkatkan minat belajarnya sehingga
memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai tujuan yang ingin dicapai oleh
sekolah.

3. Kepada peneliti lainnya, disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjt untuk menentukan faktor-faktor

lain yang dapat mendukung peningkatan minat dan hasil belajar siswa.
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